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BAB VI 

 PENUTUP 

 

6.1      Kesimpulan 

 Hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Analisa data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu secara deskriptif 

dapat di gambarkan bahwa sesuai dengan tujauan PT Permodalan 

Nasional Madani (Persero) Cabang Atambua Selatan yang menjadi 

nasabah Mekaar adalah 100% per empuan prasejahtera  yang dimana 

sebagai pelaku-pelaku usaha ultra mikro dengan jenis usaha yang 

bergerak  dibidang  kuliner  sebagai  jenis  usaha  yang  paling  banyak 

diteliti dengan jumlah responden 43 responden  dari 100 responden. 

Sedangkan sisanya bergerak di bidang sandang dan jasa. 

2. Modal pinjaman yang diberikan PT Permodalan Nasional Madani 

Persero Cabang Atambua Selatan Kepada Para Nasabah berpengaruh 

terhadap peninngkatan pendapatan perempuan prasejaterah pelaku 

usaha ultra mikro.  

3. Analisa data dalam penelitian ini menggambarkan bahwa jumlah 

pendapatan Perempuan Prasejahtera pelaku usaha ultra mikro 

mengalami peningkatan di bandingkan sebelum mendapat pinjaman 

dati PT Permodalan Nasional Madani Persero. Pendapatan yang 

diperoleh perempuan prasejahtera pelaku usaha utra mikro membantu 

perekonomian para pelaku usaha dan dipergunakan untuk kebutuhan 
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hidup sehari-hari dan di tambah untuk memperbesar modal saha yang 

dijalankan.   

6.2         Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang dilakukan  maka penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlunya  peran  pemerintah  baik  daerah  maupun  pusat  khususnya 

daerah  Kota Atambua untuk  sosialisasi layanan untuk usaha kecil 

agar dapat memuluskan jalannya ekonomi rakyat, serata membuat 

kebijakan-kebijakan tentang perkreditan yang mendukung pengusaha 

kecil. Sehingga akan memajukan perekonomian Kota Atambua secara 

Khusus dan perekonomian Indonesia secara umum. 

2. Bagi PT Permodalan Nasional Madani (Persero) Cabang Atambua 

Selatan Kota Atambua agar lebih meningkatkan program-program 

kegiatan usaha khususnya dalam pemberdayaan usaha-usaha kecil baik 

yang ada di daerah pinggiran kota sekalipun. Sehingga dapat mencapai 

kesejahteraan masyarakat secara merata. 

3. Bagi  pelaku  usaha  kecil  agar  lebih  baik  dalam  menjalankan 

usahanya  sehingga  mampu  mengembangkan  usaha  menjadi  lebih 

baik kedepannya mendapatakan  pinjaman  atau  kredit  dari  PT  

Permodalan  Nasional Madani (Persero) Cabang Atambua Selatan. 
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